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Abstrak  Pemecahan masalah siswa merupakan kemampuan siswa dalam memahami serta 

menyelesaikan masalah berdasarkan pengetahuannya sendiri. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran double loop problem solving dengan 

metode Gallery walk terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, keterlaksanaan 

pembelajaran, dan respon siswa terhadap model Double Loop Problem Solving 

dengan metode Gallery Walk. Jenis penelitian merupakan penelitian pre eksperimen 

dengan jumlah sampel sebanyak 32 siswa. Sampel dipilih berdasarkan teknik 

purposive sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu 

lembar tes kemampuan pemecahan masalah siswa berupa uraian, lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dan angket respon siswa. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa: (1) terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

siswa sebelum dan sesudah implementasi model Double Loop Problem Solving 

dengan metode Gallery walk dengan selisih sebesar 25,58% dan effect size sebesar 

1,57 dengan kategori sangat kuat, (2) Rata-rata hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran sebesar 100% dengan kategori sangat baik, (3) Rata-rata hasil angket 

respon siswa terhadap model Double Loop Problem Solving dengan metode Gallery 

walk sebesar 82% dengan kategori sangat baik. 

Kata Kunci: Double Loop Problem Solving, Gallery walk, kemampuan pemecahan siswa, 

keterlaksanaan pembelajaran, respon siswa. 

Abstract  Problem solving students is an ability for knowing and resolung problem by own 

intelegent. Meaning of this research is for knewed the Double Loop Problem Solving 

with Gallery walk method is a signifikan for ability of knowing and resoling problems, 

implementation and studiest respon with Double Loop Problem Solving with Gallery 

walk method. This research is an experimented with an 32 students as a sampling 

drosed by purposive sampling tecknic. The data collected by ability of knowing and 

problem solving with queshonaire multiple chases, observation implemented and 

queshonaire of a student responded. We can conclude that (1) the different before and 

after ability of problem solving with Double Loop Problem Solving model with 

Gallery walk method has a 25,28 % difference and effect size 1,57 that knowing as 

very high (2) average of the observed result is a 100% that knowing very well (3) 

average of the queshonaire to Double Loop Problem Solving method with Gallery 

Walk is an 82% that knowing very good. 

Keywords: Double Loop Problem Solving, Gallery walk, ability of student solving, 

implementation of learning, Student response. 
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Pendahuluan 

Rahayu et al. (2021) mengungkapkan bahwa dalam sebuah pendidikan khususnya di 

lingkungan sekolah terdapat salah satu mata pelajaran penting yaitu mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA). IPA merupakan ilmu yang mempelajari mengenai makhluk hidup dan lingkungannya. 

Dengan mempelajari IPA, dapat membantu siswa dalam menerapkan pengetahuan alam baik dalam 

lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. Dalam Pembelajaran IPA, dipelajari 

beberapa konsep, salah satunya yaitu Pencemaran Lingkungan. Materi pencemaran linkungan 

terdapat di Mata Pelajaran IPA K-13 KD 3.8 Kelas VII semester genap. Pembelajaran IPA, khususnya 

pada materi Pencemaran Lingkungan membutuhkan berbagai kemampuan Ilmu Pengetahuan Alam, 

salah satunya yaitu kemampuan pemecahan masalah.  
Menurut Gregor Polya dalam Purba, Zulfadli & Lubis (2021), pemecahan masalah ialah suatu 

usaha yang dilakukan dalam menyelesaikan masalah sesuai tujuan yang akan dicapai. Pemecahan 

masalah memiliki cara dan prosedur yang berurutan, sehingga memudahkan siswa dalam memahami 

cara menyelesaikannya dan menghindari kekeliruan dalam memilih strategi penyelesaiannya. 

Pemecahan masalah sangat diperlukan oleh siswa untuk melatih pengetahuan dan keterampilan dalam 

menghadapi masalah 

Menurut Nurfatanah et al. (2018) Kemampuan pemecahan masalah sangat diperlukan siswa, 

baik dalam proses pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah merupakan 

tahap awal bagi siswa untuk menemukan ide dalam menemukan pengetahuan dan keterampilan baru. 

Dengan adanya kemampuan pemecahan masalah dapat melatih siswa untuk terbiasa mencari 

informasi, serta melatih berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah baik dalam proses 

pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. Indikator kemampuan pemecahan masalah siswa 

menurut (Purnamasari & Setiawan, 2019) yaitu: 1) Memahami masalah; 2) Menyusun rencana dan 

strategi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah; 3) Menyelesaikan permasalahan sesuai 

dengan rencana dan strategi yang disiapkan, dan 4) Memeriksa kembali jawaban. 

Beberapa kajian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa SMP masih 

rendah. Hasil penelitian dari wawancara (Permata et al., 2021) bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa di SMPN 3 Singosari kelas VII pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tergolong 

sangat rendah. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan observasi yang dilakukan kepada Guru IPA 

bahwasannya siswa masih kesusahan dalam mendeteksi dan mendalami konsep IPA. Pada kegiatan 

belajar yang berlangsung hanya guru yang menjelaskan teori, fakta, dan konsep pengetahuan. 

Sehingga menyebabkan siswa cenderung lemah dalam berpikir dan menyebabkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa rendah, khususnya pada materi pencemaran lingkungan. Permasalahan 

kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah pada materi pencemaran lingkungan diperkuat 

dengan hasil observasi dari (Rahayu et al., 2021) di sekolah swasta daerah kendari pada siswa kelas 

8 dengan jumlah 135 siswa dengan menggunakan soal berdasarkan indikator kemampuan pemecahan 

masalah yang berbentuk essay. Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah pada materi pencemaran lingkungan terbilang rendah dengan skor rata-rata sebesar 48, 18.  

Penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah adalah proses pembelajaran masih 

didominasi oleh metode konvensional sehingga siswa kurang dilatih dengan masalah nyata, hal 

tersebut disebabkan masalah yang diberikan pada siswa cenderung monoton. Pembelajaran di kelas 

mengarahkan anak untuk menghafal informasi, menuntut anak untuk mengingat dan memperoleh 

informasi tanpa meminta untuk mengaitkan dengan pengalaman sehari-hari, demikian juga pada 

pembelajaran IPA. Proses pembelajaran IPA saat ini masih berpusat pada metode konvensional 

(ceramah) serta kurang melibatkan peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

hasil penelitian dari Dengo (2018) proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran IPA saat ini 

cenderung berpusat pada metode ceramah. Pembelajaran masih didominasi oleh pembelajaran 

konvensional walaupun sudah banyak strategi pembelajaran yang berkembang. 

Permasalahan kemampuan pemecahan masalah di atas perlu untuk segera dituntaskan, salah 

satunya melalui implementasi strategi pembelajaran yang aktif, inovatif, dan kreatif. Dengan harapan 

dapat menarik perhatian siswa sehingga aktif dan tidak mudah jenuh dalam melakukan kegiatan 
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pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa adalah model Double Loop Problem Solving (DLPS). 

Safitri et al. (2018) berpendapat model Double Loop Problem Solving ialah salah satu modell 

berbasis pemecahan masalah dengan mengutamakan pencarian penyebab (klausal) munculnya 

permasalahan serta mencari jalan keluar yang tepat pada permasalahan tersebut. DLPS berpusat pada 

pemecahan masalah yang bertujuan untuk membentuk kemampuan berpikir kritis siswa. Ramadhana 

et al. (2018) menambahkan dengan implementasi model DLPS kemampuan pemecahan masalah 

siswa akan mengalami peningkatan karena pada model ini terjadi dua langkah tahap pembelajaran 

(double loop). Sebagaimana yang disampaikan Nur et al. (2019) bahwa model DLPS merupakan salah 

satu solusi untuk membentuk kemampuan memecahkan masalah. Model ini mendukung kemampuan 
berpikir kreatif siswa. Dimana double loop merupakan variasi model pembelajaran yang 

mengutamakan dalam pencarian penyebab utama masalah. Sehingga dengan model pembelajaran 

loop ganda yang terjadi, siswa dapat berperan aktif dalam menemukan penyebab utama suatu 

permasalahan. Penerapan model DLPS dalam proses pembelajaran diharapkan dapat membentuk 

kemampuan siswa memecahkan masalah serta menemukan solusi permasalahan secara kreatif 

sehingga membantu membentuk pola pikir siswa dalam menemukan konsep permasalahan. 

Berdasarkan penelitian Indriyani et al. (2020) terdapat peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa dalam materi bencana alam dengan menerapkan model pembelajaran DLPS. Penelitian 

serupa juga dilakukan Pratama & Suherman (2018) bahwa model pembelajaran Double Loop 

Problem Solving berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Berdasarkan uraian di atas dapat peroleh kesimpulan bahwa siswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan kegiatan model DLPS lebih baik daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan model konvensional. 

Penerapan model pembelajaran akan lebih optimal jika dipadukan dengan metode 

pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran yang tepat yaitu metode Gallery walk. Strategi 

Gallery walk dapat mengembangkan keaktifan siswa dan dapat saling mengoreksi satu sama lain baik 

antar siswa maupun antar kelompok. Penerapan metode ini dapat mengatasi kendala pembelajaran, 

salah satunya materi yang sulit dipahami. Gallery walk memberi kesempatan pada siswa untuk 

menciptakan karya dan mendiskusikan materi yang kurang dipahami dengan teman lainnya, sehingga 

dapat menutupi kekurang pahaman sesama siswa (Dengo, 2018). Penerapan Gallery walk adalah 

metode pembelajaran kooperatif yang masing-masing anggotanya memperoleh kesempatan untuk 

berkontribusi serta mendengarkan pendapat dan pemikiran kelompok lain. Gallery walk adalah 

strategi pembelajaran bertukar pikiran antara siswa satu dengan siswa lainnya dalam sebuah 

kelompok yang mampu mengarahkan siswa keluar dari tempat duduknya untuk aktif dalam 

mengumpulkan materi penting, menulis serta mempresentasikan di depan umum. Implementasi 

model Double Loop Problem Solving dan metode Gallery walk bertujuan untuk menutupi kekurangan 

model DLPS tersebut. Pembelajaran dengan model Double Loop Problem Solving membutuhkan 

waktu yang lebih lama daripada model pembelajaran lainnya. Dengan penggunaan metode ini 

diharapkan mampu menyingkat waktu dan menumbuhkan partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran. Hal tersebut disebabkan metode pembelajaran Gallery walk dapat memberi 

keleluasaan bagi siswa untuk diskusi bersama kelompoknya dalam mempresentasikan materi yang 

telah didiskusikan sebelumnya kepada kelompok lain sehingga siswa aktif terlibat tanya jawab, saling 

berdiskusi, saling mengoreksi pemahaman, sehingga siswa akan terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas (Sari & Sumarli, 2019). 

Siswa menjelajahi banyak gambar atau teks yang di tempatkan di sekitar ruangan selama 

implementasi Gallery walk. Strategi ini digunakan guru sebagai cara untuk melakukan peran sebagai 

fasilitator, sedangkan siswa aktif mencari informasi mandiri. Gallery walk atau Gallery belajar di 

kelas merupakan cara bagi siswa untuk terlibat aktif dalam berkumpul, berorganisasi, dan berbagi 

informasi. Siswa bekerjasama dalam kelompok kecil untuk menanggapi pertanyaan bermakna, 

dokumen, gambar maupun situasi pemecahan masalah. Metode ini sangat bermanfaat untuk 

membentuk siswa yang aktif bergerak secara fisik dalam melatih kemampuan pemecahan masalah 
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(Dinata & Anggraini, 2017). Gallery Walk dapat memotivasi siswa untuk belajar kelompok yang 

membahas masalah spesifik (Jimun et al., 2020). Metode Gallery walk mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa (Dengo, 2018; Seprianto et al., 2020). 

Model Pembelajaran Double Loop Problem Solving dengan metode Gallery walk dapat 

diimplementasikan pada mata pelajaran IPA karena berpusat pada pemecahan masalah. Materi 

Pencemaran Lingkungan ialah salah satu materi yang tepat untuk dilakukan implementasi model 

tersebut. Materi pencemaran lingkungan merupakan materi konsep, dimana lebih mendekatkan siswa 

dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dengan harapan mampu menumbuhkan pola pikir 

siswa dalam menemukan konsep materi. Materi pencemaran lingkungan tergolong ke materi yang 

konkrit (nyata). Dimana materi tersebut dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari siswa. Materi 
Ilmu Pengetahuan Alam khususnya materi Pencemaran Lingkungan. Materi pencemaran lingkungan 

adalah materi yang berbasis pemecahan masalah dan dapat dilihat secara langsung dalam kehidupan 

sehari-hari siswa yang diperlukan pemecahan masalah dan mampu menemukan solusi, bukan hanya 

dengan cara penyampaian teori saja (Saenab et al., 2018). Hal yang melatarbelakangi penelitian 

menggunakan materi pencemaran lingkungan karena materi tersebut sesuai dengan model 

pembelajaran Double Loop Problem Solving (DLPS). Materi pencemaran lingkungan adalah materi 

konkrit, dimana dalam materi tersebut berpusat pada kemampuan pemecahan masalah. Dalam materi 

pencemaran lingkungan terdapat berbagai permasalahan yang dapat diidentifikasi. Materi 

pencemaran lingkungan dapat membangun pola pikir siswa dalam menemukan konsep dalam 

kegiatan belajar dan mendekatkan siswa dengan permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan 

pada kegiatan sehari-hari.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penulis tertarik mengangkat penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Model Double Loop Problem Solving (DLPS) dengan Metode Gallery Walk 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa”. Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Double Loop Problem Solving (DLPS) dengan metode Gallery Walk 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, mengetahui keterlaksanaan 

pembelajaran dan respon siswa terhadap model DLPS dengan metode Gallery walk. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain pada penelitian ini adalah pre-

eksperimental dengan teknik One Group Pretest-posttest. Desain penelitian One Group Pretest-post-

test penerapannya hanya pada kelas sampel. Penelitian ini menggunakan sampel kelas eksperimen. 

Penelitian Pre-eksperimental bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Double 

Loop Problem Solving (DLPS) dengan metode Gallery Walk terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Waktu penelitian akan dilaksanakan pada tahun ajaran 2021/2022 di semester genap. 

Tempat yang digunakan dalam pengambilan data adalah SMPN 14 Gresik yang terletak di Jl Raya 

Dermo No. 5, Dadapkuning, Benjeng, Kabupaten Gresik. Penelitian dilakukan selama dua kali 

pertemuan tatap muka, yaitu hari kamis & Jum’at tanggal 2 & 3 juni. Desain Penelitian dapat dilihat 

pada Gambar di bawah ini. 
 

 

Gambar 1. Desain penelitian 

Keterangan: 

O1 = Pretest (sebelum implementasi model DLPS metode Gallery walk) 

O2 = Posttest (setelah implementasi model DLPS metode Gallery walk)) 

X = Perlakuan (Model pembelajaran DLPS metode Gallery walk) 
 

Instrumen pengumpulan data terdiri dari tes kemampuan pemecahan masalah pada materi 

pencemaran lingkungan yang berupa pretest dan posttest, lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran dan angket respon siswa. Tes kemampuan pemecahan masalah digunakan untuk 

O1     X     O2 
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mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum dan setelah pembelajaran IPA 

menggunakan model pembelajaran Double Loop Problem Solving (DLPS) dengan metode Gallery 

walk pada materi pencemaran lingkungan. Jenis tes yang digunakan dalam penelitian terdiri dari 

kemampuan pemmecahan masalah siswa. Jumlah tes untuk penelitian ini sebanyak 4 soal dalam 

bentuk uraian. Tes uraian yang digunakan diharapkan mampu membuat siswa tidak hanya 

mengetahui penyelesaian masalah dalam soal, namun siswa mampu memahami langkah-langkah 

dalam menyelesaikan soal. Kemudian menganalisis setiap pertanyaan dan memberikan jawaban dari 

permasalahan. Tes kemampuan pemecahan masalah yang diukur meliputi empat indikator, yaitu: 

memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan rencana pemecahan 

masalah, dan memeriksa kembali proses dan hasil pemecahan masalah Ketuntasan indikator untuk 
menghitung skor tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada indikator polya dianalisis 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

SKPM: 
Skor siswa

 Skor Ideal
 x 100% 

 

Hasil analisis data tes kemampuan pemecahan masalah siswa akan dianalisis untuk mengetahui 

kriteria tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum dan sesudah pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Double Loop Problem Solving dengan metode Gallery walk pada 

materi pencemaran lingkungan. Interpretasi skor dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Kriteria tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa 
Tingkat Penguasaan Kriteria 

0  ≤ SKPM ≤ 39,9 Sangat Rendah 

40  ≤ SKPM ≤ 54,9 Rendah 

55 ≤ SKPM ≤ 69,9 Sedang 

70  ≤ SKPM ≤ 84,9 Tinggi 

85  ≤ SKPM ≤ 100 Sangat Tinggi 

Setelah dilakukan perhitungan skor kemampuan pemecahan masalah siswa, selanjutnya 

dilakukan peritungan persentase selisih pretest dan posttest untuk mengetahui seberapa besar 

persentase selisih yang diperoleh dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa. Selisih hasil 

pretest dan posttest diperoleh dengan menggunakan rumus: 

 

Selisih: 
posttest-pretest

 pretest
 x 100% 

 

Lembar observasi ditujukan untuk mengukur keterlaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Double Loop Problem Solving dengan Metode Gallery walk. 

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran di kelas VIID sebanyak dua kali pertemuan pada 

materi pencemaran lingkungan. Lembar Observasi tersebut diisi oleh petugas pengamat. Pembuatan 

Lembar Observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan skala Guttman yakni dengan dua 

jawaban “iya” atau “tidak”. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dianalisis dengan rumus 

sebagai berikut: 

P =
Skor yang terlaksana

Skor maksimal
 x 100% 

 

Hasil analisis persentase keterlaksanaan pembelajaran akan dianalisis untuk mengetahui kriteria 

keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Double Loop Problem Solving 

dengan metode Gallery walk pada materi pencemaran lingkungan. Interpretasi skor dapat dilihat pada 

tabel 2. 

 

 



Jurnal Natural Science Educational Research 6 (2) 2023 

e-ISSN: 2654-4210 
 

69 

Tabel 2. Kriteria keterlaksanaan pembelajaran 
Persentase Penilaian 

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Buruk 

0% - 20% Sangat Buruk 

Angket respon siswa berisi respon siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model 

Pembelajaran Double Loop Problem Solving dengan metode Gallery walk. Sebelum angket diberikan 

ke responden, akan dilakukan uji validitas terlebih dahulu. Uji Validitas angket respon siswa diuji 

terlebih dahulu oleh pakar ahli (Dosen). Angket diukur dengan skala likert, yang berisi pernyataan 

mengenai respon siswa terhadap pembelajaran dengan model Double Loop Problem Solving dengan 

metode Gallery Walk siswa akan dituliskan dalam empat pilihan jawaban yang terdiri dari Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor jawaban yang 

diberikan yaitu: SS = 4, S = 3, TS = 2, STS = 1. Angket respon siswa diberikan kepada siswa pada 

pertemua kedua setelah implementasi model Double Loop Problem Solving dengan metode Gallery 

walk pada materi pencemaran lingkungan. Data hasil respon siswa dianalisi dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

Persentase Respon : 
Jumlah skor

Jumlah skor maks
 x 100% 

 

Hasil analisis persentase angket respon siswa akan dianalisis untuk mengetahui kriteria respon 

siswa pada pembelajaran menggunakan model pembelajaran Double Loop Problem Solving dengan 

metode Gallery walk pada materi pencemaran lingkungan. Interpretasi skor dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini. 

Tabel 3. Kriteria respon siswa terhadap pembelajaran dengaan model DLPS metode Galery walk 
Persentase Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang  

0-20 Sangat kurang 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di UPT SMPN 14 Gresik pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. 

Data yang dijabarkan adalah data kemampuan pemecahan masalah dari sampel siswa kelas VII-D 

menggunakan model pembelajaran Double Loop Problem Solving dengan metode Gallery walk. Data 

lainnya diperoleh dari hasil keterlaksanaan pembelajaran dan hasil angket respon siswa terhadap 

model pembelajaran Double Loop Problem Solving dengan metode Gallery walk. Adapun hasil dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Data hasil yang diperoleh dari pretest dan posttest di UPT SMPN 14 Gresik pada kelas VIID 

dengan jumlah sampel 32 siswa. Hasil pretes dan posttest kemampuan pemecahan masalah siswa 

dinyatakan dalam bentuk persen. Rata-rata hasil pretest dan posttest tingkat kemampuan pemecahan 

masalah siswa dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Rata-rata pretest dan posttest 

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa hasil pretest kemampuan pemecahan masalah 

siswa sebelum implementasi model pembelajaran Double Loop Problem Solving dengan metode 

Gallery Walk berada pada kriteria sedang dengan nilai sebesar 67,19 dan hasil posttest berada pada 

kriteria tinggi dengan nilai sebesar 84,38. 

Selisih hasil pretest dan posttest yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut. 

Tabel 4. Selisih hasil pretest dan posttest 

Perhitungan  

Rata-rata 

Pretest 

Rata-rata 

Posttest 

Selisih rata-rata 

Posttest-pretest % Selisih 

67,19 84,38 17,19 25,58 % 

 

Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwasannya skor pretest apabila dikurangi skor posttest 

memperoleh hasil sebesar 17,19. Hal tersebut disebabkan karena kemampuan pemecahan masalah 

siswa sebelum pembelajaran sudah termasuk ke kategori sedang. Sehingga apabila diterapkan 

pembelajaran dengan model Double Loop Problem Solving dengan metode Gallery Walk terdapat 

peningkatan walaupun tidak banyak. Selisih hasil pretest ke posttest mengalami peningkatan sebesar 

25,58 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya terdapat peningkatan hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah siswa setelah implementasi dengan model Double Loop Problem Solving dengan 

metode Gallery Walk dari skor 67, 19 menjadi skor 84, 38 dengan pengkategorian sedang menjadi 

tinggi. 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa kemudian dilakukaan pengujian normalitas. 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak 

menggunakan ketentuan apabila signifikansi ≥ 0, 05 maka data terdistribusi normal dan apabila sig 

< 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah siswa dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut. 

Tabel 5. Uji normalitas hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa 
Statistik Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,098 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,179 

Kriteria Terdistribusi normal 

 
Hasil signifikansi tes kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu 0, 179. Hasil tes tersebut 

menunjukkan bahwa signifikansi ≥ 0,05, yang artinya data berdistribusi normal. Setelah dilakukan 

uji normalitas dlakukan juga uji homogenitas data, hasiilnya dipaparkan seperti pada Tabel 6.  

Tabel 6. Uji homogenitas hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

0,07/6 1 62 0,784 

67,19

84,38

0

20

40

60

80

100
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Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa tes tersebut menunjukkan signifikansi ≥ 0,05,yang 

artinya hasil tes homogen. Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas, maka diputuskan bahwa 

uji yang dilakukan dapat dilanjutkan dengan melakukan pengujian hipotesis dengan uji paired t test. 

Hasiil dari uji hipptesis dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Uji hipotesis 
 Paired Differences t Df Sig. (2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

 

Lowe

r 

Upper  

Pair 1 

Hasil 

kemampuan 

pemecahan 

masalah siswa - 

Kode tes 

74,281

25 

10,9486

1 

1,368

58 

71,54

637 

77,01613 54,2

76 

63 0,000 

Hasil signifikansi menggunakan uji t paired sampel menunjukan signifikasi sebesar 0,000. Hasil 

tersebut menunjukkan sig < 0, 05, sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak H1 diterima, yang artinya 

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum dan sesudah implementasi model 

pembelajaran Double Loop Problem Solving dengan Metode Gallery walk. Hasil penghitungan nilai 

effect size diperoleh dengan menggunakan perhitungan rumus 3.9 halaman 52 memperoleh nilai 

sebesar 1,57 dengan kategori sangat besar . Hal ini menunjukan bahwa 94,2 % nilai posttest siswa 

berada di atas rata-rata nilai pretest siswa, 43,2% dari nilai pretest dan posttest siswa akan tumpang 

tindih, dan ada kemungkinan 86,7% jika dipilih siswa secara acak akan memiliki skor posttest lebih 

tinggi daripada skor pretest.   

Data keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk melihat sebaik mana keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan model Double Loop Problem Solving dengan metode Gallery Walk. 
Observasi dilakukan oleh Guru IPA di UPT SMPN 14 Gresik yang bernama Ibu Faridah, S.Pd. 

Observasi pembelajaran dilakukan oleh observer selama 2 kali pada pembelajaran menggunakan 

model Double Loop Problem Solving dengan metode Gallery Walk. Data keterlaksanaan 

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 8 sebagai berikut.  

Tabel 8. Data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan model double loop problem solving 

dengan metode gallery walk 
No Pertemuan Penilaian Persentase Kriteria 

Skor yang 

terlaksana 

Skor maksimal 

1 Pertama 20 20 100 % Sangat baik 

2 Kedua 20 20 100 % Sangat Baik 

Rata-rata 100% Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 8 hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model Double 

Loop Problem Solving dengan metode Gallery walk memperoleh rata-rata sebesar 100%. Dapat 

diketahui bahwasannya keterlaksanaan pembelajaran berjalan dengan sangat baik. Hal tersebut 

disebabkan dari beberapa faktor, diantaranya guru sudah bisa memahami model dan metode yang 

digunakan, dapat juga disebabkan karena kurang lengkapnya penyusunan instrumen lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran yang belum sepenuhnya memunculkan sintaks model Double Loop 

Problem Solving. Dari data yang diperoleh, dapat ditarik kesimpulan bahwa keterlaksanaan 

pembelajaran dengan model Double Loop Problem Solving dengan metode Gallery walk berjalan 

sangat baik. 
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Data respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan model Double Loop Problem Solving 

dengan metode Gallery Walk diketahui dari penyebaran angket. Angket yang disebarkan berupa 10 

butir pernyataan dengan 4 pilihan tanggapan yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) 

dan Sangat Tidak Setuju (STS). Angket respon siswa diberikan kepada sampel penelitian setelah 

dilakukan validasi. Pengambilan data diambil dari kelas VIID sebanyak 32 siswa. Untuk menganalisis 

data hasil respon siswa terhadap model Double Loop Problem Solving dengan metode Gallery Walk 

dengan rumus tersebut diperoleh persentase respon siswa pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Hasil Respon Siswa terhadap model Double Loop Problem Solving dengan metode Gallery Walk 

Berdasarkan Gambar 2. dapat diperoleh data hasil angket respon siswa pada aspek rasa senang 

sebesar 85,90%, aspek minat sebesar 75,90%, dan pada aspek ketertarikan memperoleh hasil sebesar 

82,48%. Dari data di atas dapat dilihat perolehan hasil respon siswa pada aspek minat memperoleh 

skor terendah. Hal tersebut disebabkan bahwasannya kurangnya minat siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran dikarenakan beberapa faktor, baik dari siswa maupun dari penyusunan pernyataan yang 

terdapat pada instrumen angket. Faktor penyebab dari siswa misalnya siswa sudah terbiasa dengan 

model pembelajaran konvensional, siswa kurang bisa beradaptasi dengan model dan metode 

pembelajaran yang baru, serta dapat juga disebabkan pemilihan jawaban siswa yang cenderung acak 

pada setiap pernyataan yang terdapat pada angket respon siswa. Selain itu dapat disebabkan kalimat 

pada pernyataan angket yang kurang jelas, sehingga menyebabkan penafsiran ganda pada siswa.  

Hasil dari perolehan perolehan skor setiap aspek kemudian dilakukan perhitungan untuk 

memperoleh rata-rata skor. Hasil perhitungan memperoleh rata-rata sebesar 82%. Dari hasil rata-rata 

perolehan skor siswa dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Double Loop Problem Solving 

dengan metode Gallery Walk pada materi pencemaran lingkungan termasuk ke kategori sangat baik 

untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran.  

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh model DLPS dengan metode Gallery walk terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa yang dapat dilihat dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah. Hasil uji paired t test 

menunjukkan H1 diterima, yang artinya terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa 

sebelum dan sesudah implementasi model Double Loop Problem Solving dengan metode Gallery 

walk dengan effect size dengan kategori sangat besar. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Double Loop Problem Solving dengan metode Gallery 

walk termasuk ke kategori sangat baik. Dari hasil rata-rata perolehan skor angket respon siswa dapat 

disimpulkan bahwa siswa memiliki respon yang sangat baik terhadap model Double Loop Problem 

Solving dengan metode Gallery Walk pada materi pencemaran lingkungan. Kebaharuan dari 

penelitian ini yaitu pada penelitian sebelumnya belum ada yang melakukan penelitian dengan 

menggunakan gabungan dari model Double Loop Problem Solving dengan metode Gallery walk. 

85,90%

75,90%

82,48%

70%

75%

80%

85%

90%

Rasa senang Minat Ketertarikan
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